BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) yang diluncurkan pada
tanggal 12 Mei 2011 adalah indeks komposit saham syariah yang tercatat di
BEI (Bursa Efek Indonesia).BEI (Bursa Efek Indonesia) merupakan pasar
yang menyediakan wadah untuk pembelian dan penjualan saham, dimana
saham ini diperjualbelikan dari satu investor kepada investor lainnya, dan
didalamnya bukan hanya investor dari pebisnis lokal saja, akan tetapi
didalamnya juga terdapat investor dari berbagai manca negara dimana para
investor melakukan kegiatan kerjasama antar pebisnis lainnya dengan
menanamkan modalnya untuk berinvestasi agar nantinya dari investasi
tersebut menghasilkan profit atau keuntungan antara satu pebisnis dengan
pebisnis lainnya.Indeks Saham Syariah Indonesia(1SSI) merupakan indikator
dari kinerja pasar saham syariah Indonesia. Konstituen ISSI adalah seluruh
saham syariah yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan masuk ke
dalam Daftar Efek Syariah (DES) yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa
Keuangan(OJK). Artinya, BEI (Bursa Efek Indonesia) tidak melakukan
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seleksi saham syariah yang masuk ke dalam Indeks Saham Syariah
Indonesia(ISSI). Konstituenindeks Saham Syariah Indonesia(I1SSI) diseleksi
ulang sebanyak dua kali dalam setahun, setiap bulan Mei dan November,
mengikuti jadwal review Daftar Efek Syariah (DES). Oleh sebab itu, setiap
periode seleksi, selalu ada saham syariah yang keluar atau masuk menjadi
konstituen Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). Metode perhitungan 1SSI
mengikuti metode perhitungan indeks saham Bursa Efek Indonesia (BEI)
lainnya, vyaitu rata-rata tertimbang dari kapitalisasi pasar dengan
menggunakan Desember 2007 sebagai tahun dasar perhitungan Indeks

Saham Syariah Indonesia (1SSI).

Jumlah saham perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah
Indonesia (ISSI) pertanggal 04 Desember tahun 2019 mencapai lebih dari
360 perusahaan, berikut adalah beberapa perusahaan yang terdaftar di Indeks

Saham Syariah yang diteliti dalam penelitian ini;
Tabel 4.1

Daftar Perusahaan Yang Terdaftar Pada Indeks Saham Syariah

Indonesia (ISSI)

Kode Emiten Nama Perusahaan

! www.idx.co.id diakses pada 01/09/2021
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1 AALI Astra Agro Lestari Tbk.

2 ADES Akasha Wira International Tbk.

3 ADRO Adaro Energy Thk

4 ADHI Adhi Karya Persero Thk

5 AKRA AKR Corporindo Tbk.

6 ANTM Aneka Tambang Thbk.

7 ASII Astra Internasional Tbk.

8 ASRI Alam Sutera Realiti Tbk.

9 CSRA Cisadane Rawit Raya Thk.

10 EXCL XL Axiata Thk.

11 FAST Fast Food Indonesia Tbk.

12 GGRM Gudang Garam Thbk.

13 HMSP HM Sampoerna Tbk.

14 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur
Tbk.

15 INCO Vale Indonesia Tbk.

16 INDF Indofood Sukses Makmur Thk.

17 INPP Indonesian Paradise Property
Tbk.

18 INTP Indocement Tunggal Prakasa
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Tbk.

19 JSMR Jasa Marga (Persero) Thk.

20 KLBF Kalbe Farma Tbk.

21 LPKR Lippo Karawaci Thk.

22 LSIP PP London Sumatera Indonesai
Tbk.

23 MNCN Media Nusantara Citra Thk

24 PGAS Perusahaan Gas Negara Thbk.

25 PGLI Pembangunan Graha
Lestarilndah Thk.

26 PJAA Pembangunan Jaya Ancol Thk.

27 PNSE Pudjiaji and Sons Thbk.

28 PSKT Red Planet Indonesia Tbk.

29 PPRE Pressisi Tbk.

30 PTBA Bukit Asam Tbk.

31 PTPP PP (Persero)Tbk.

32 SHID Hotel Sahid jaya Internasional
Tbk.

33 SMGR Semen Indonesia (Persero)

Tbk.
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34 SMRA Summarecon Agung Thbk.

35 SSMS Sawit Sumbermas Sarana Thk.
36 TLKM Telekomunikasi Indonesia Tbk.
37 UNTR United Tractors Thk.

38 UNVR Unilever Indonesia Thk.

39 WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk.
40 WSKT Waskita Karya (Persero) Thk.

Sumber data: www.idx.co.id, data diolah 22/02/2021

B. Statistik Deskriptif

Statistik  deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data, dengan cara mendeskripsian atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.

Tabel 4.2

Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Std.
N Minimum|Maximum| Mean Deviation
DAR 40 .00]  403.00f 52.3125 63.19505
DER 40 .00] 489.00[1.0560E2| 106.14778
CR 40 3.60] 500.00({1.8944E2| 121.28578
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T. ASET 40 465.50( 4.10E6|3.2175E5[ 8.49734E5
ROA 40 .00 36.10f 7.1700 7.95730]
V_alld_N 40

(listwise)

Berdasarkan Tabel 4.2, menunjukkan jumlah sampel (N) adalah 40,
ini menunjukan profitabilitas (ROA) dengan nilai terendah (minimum)
adalah sebesar 0.0 persen, dan profitabilitas (ROA) dengan nilai terbesar
yang didapat adalah 36.10 persen (%), dan rata-rata profitabilitas (ROA) dari
40 sampel adalah 7.1700 dengan standar deviasinya adalah 7.95730. Jumlah
nilai struktur modal (DAR) dengan nilai terkecil (minimum) adalah 0.00,
dan jumlah nilai struktur modal (DAR) yang dimiliki adalah sebesar 403%,
dan jumlah rata-rata pada struktur modal (DAR) adalah sebesar 52.3125
dengan jumlah standar deviasinya adalah 63.19505. Jumlah nilai struktur
modal pada DER dengan nilai terkecil adalah 0.00, dan nilai terbesar yang
dimilikinya adalah 489%, dan jumlah rata-ratanya sebesar 1.0560E2 dengan
standar deviasinya adalah 106.14778%. Jumlah nilai likuiditas pada Current
Ratio (CR) dengan nilai terkecil adalah 3.60% dan nilai terbesararnya adalah
500%, untuk rata-rata dari likuiditas (CR) adalah sebesar 1.8944E2 dengan
standar deviasinya adalah 121.28578%. Jumlah nilai ukuran perusahaan
(Total Aset) dengan nilai terkecil adalah 465.50 miliar dan nilai terbesarnya

adalah 4.10E6 miliar, dan untuk nilai rata-rata dari ukuran perusahaan (Total
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Aset) adalah sebesar 3.2175E5 dengan nilai standar deviasinya adalah

8.49734ES5.

C. Analisis dan Pembahasan
1. Hasil Uji Asumsi Klasik
a. Hasil Uji Normalitas
Uji normalitas yaitu uji untuk mengukur apakah data yang kita
gunakan untuk dijadikan penelitian berdistribusi normal atau
tidak, sehingga jika sudah diketahui hasilnya, bisa diketahui juga
apakah data tersebut bisa dipakai dalam statistik parametik atau
tidak. Berdasarkan pengujian menggunakan SPSS dengan
menggunakan analisis statistik Kolmogorov-Smirnov maka
didapatkan output sebagai berikut:
Tabel 4.3

Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 38
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 1.09225661
Most Extreme Absolute .095
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Differences Positive
Negative

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

.074
-.095
.586
.882

a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan Tabel 4.3, besaran nilai Test Statistic
Kolmogorov-Smirnov adalah 0.586 dan signifikan pada 0.882
dimana signifikan tersebut lebih besar dari 0.05. Data akan
dikatakan normal apabila tingkat signifikansinya lebih besar dari
0.05 (>0.05), karena tingkat signifikansi ini yang menentukan
normal atau tidaknya sebuah data penelitian. Pada data diatas
menunjukkan bahwa nilai tingkat signifikansinya lebih dari 0.05
maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi

normal.

. Hasil Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas digunakan untuk mendeteksi terjadinya
multikolinieritas, yaitu dilakukan dengan cara melihat nilai
tolerance dan Varian Inflation Factor (VIF) sebagai tolak ukur.

Berdasarkan ~ pengujian  menggunakan  SPSS  dengan
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menggunakan analisis tolerance dan nilai VIF, maka didapatkan
hasil sebagai berikut:
Tabel 4.4

Uji Multikolinieritas

\ Coefficients® |

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Ln_X1 284 3.516
Ln_ X2 271 3.695
Ln_X3 824 1.214
Ln_X4 .845 1.184

a. Dependent Variabel : Ln_Y

Berdasarkan Tabel 4.4 hasil perhitungan nilai Tolerance
menunjukkan bahwa tidak adanya variabel independent yang memiliki
nilai Tolerance yang kurang dari 0.10, yang artinya tidak terdapat
korelasi antara variabel independen. Yaitu nilai Tolerance yang
diperoleh dari variabel DAR, DER, CR dan Total Aset berturut turut
adalah 0.284, 0.271, 0.824, dan 0.845, dimana semua nilai Tolerance
lebih dari 0.10. Hasil VIF juga menunjukkan bahwa tidak ada satu
variabel independent yang memperoleh nilai lebih dari 10, nilai VIF

yang diperoleh dari variabel DAR, DER, CR dan Total Aset berturut
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turut adalah 3.516, 3.659, 1.214, dan 1.184, dimana semua nilai VIF

kurang dari 10. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

Multikolinieritas antara variabel independen dalam model regresi.

c. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah didalam
sebuah regresi terjadi ketidaksamaan varian residual dari
suatupengamatan ke pengamatan lain. Prasyarat yang harus
dipenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya gejala
heteroskedastisitas. Berdasarkan pengujian menggunakan SPSS
dengan menggunakan analisis uji glesjer maka didapatkan hasil
sebagai berikut:
Tabel 4.5
Uji Heteroskedastisitas
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) -152| 1.091 -.139| .890
LAG_X1 445 328 411 1.357| .184
LAG_ X2 -.091 243 -.116 =375 .710
LAG_X3 .090 139 117 .652| .519
LAG_X4 -.066 073 -160[ -.906| .372
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Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.

1 (Constant) -152]  1.091 -.139| .890
LAG_X1 445 328 411 1.357| .184
LAG_ X2 -.091 243 -.116 =375 .710
LAG_X3 .090 139 117 .652| .519
LAG_X4 -.066 073 -160[ -.906| .372

a. Dependent Variable: ABS_RES

Berdasarkan hasil dari Tabel 4.5, menunjukkan bahwa
variabel yang diuji tidak mengandung heteroskedastisitas karena
semua variabel independen memiliki nilai signifikansi lebih dari
0.05. Heteroskedastisitas terjadi apabila ada variabel yang
memiliki nilai signifikansi kurang dari 0.05.

2. Uji Hipotesis

Hipotesis merupakan tindak lanjut dari kesimpulan-kesimpulan pada
kerangka pemikiran yang akan diuji secara empiris, dan juga merupakan
kesimpulan probabilistik sebagai jawaban atas pertanyaan-pertanyaan
penelitian yang ada pada rumusan masalah kausalitas bukan yang

deskriptif ataupun asosiatif.

a. Hasil Uji Koefsien Korelasi (R)
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Koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui ukuran kekuatan
antara variabel penelitian kegunaannya untuk mengetahui derajat
hubungandankontribusivariabelbebasdenganvariabelterikat.
Berdasarkan pengujian koefisien korelasi dengan SPSS didapatkan

hasil sebagai berikut:
Tabel 4.6

Uji Koefisien Korelasi (R)

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 .687° 472 411 5.85200)
a. Predictors: (Constant), Ln_X1,Ln_ X2,
Ln_X3,Ln_ X4

Berdasarkan Tabel 4.8, menunjukkan bahwa koefisien korelasi
sebesar 0.687, nilai tersebut terletak pada interval 0.60-0.799 yang
berarti hubungan variabel struktur modal (DAR dan DER),
likuiditas (CR), dan ukuran perusahaan (Ln. Total Aset) terhadap
Profitabilitas Perusahaan (ROA) adalah dikategorikan kuat.

b. Hasil Uji Koefisien Determinasi Adjusted R?
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Koefisien determinasi Adjusted R Square bertujuan untuk
mengetahui seberapa jauh variasi variabel independen dalam
menerangkan variasi variabel dependen, dan nilai koefisien
determinasi ini adalah antara 0 dan 1. Berdasarkan hasil pengujian
koefisien determinasi menggunakan SPSS, diperoleh hasil sebagai

berikut:

Tabel 4.7

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 .687° 472 411 5.85200}
a. Predictors: (Constant), Ln_X1,Ln_ X2,
Ln_X3,Ln_ X4

Berdasarkan Tabel 4.9, menunjukkan nilai Adjust R Square adalah
0.411, yaitu berarti hanya 41,1% profitabilitas perusahaan (Y)
dapat dijelaskan oleh keempat variabel independen yaitu Struktur
modal (DAR (X1) dan DER (X2)), likuiditas (CR(X3)) dan ukuran

perusahaan (Ln. Total Aset (X4)). Sedangkan sisa lainnya (100%-
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41,1%=58,9%) dipengaruhi oleh faktor lain seperti pertumbuhan
penjualan, lavarage, kinerja SDM perusahaan dan sejenisnya.

c. Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi
semua variabel independen berpengaruh signifakan terhadap variabel
dependen. Berdasarkan hasil pengujian variabel secara simultan

(bersama sama) menggunakan SPSS, maka didapat hasil sebagai

berikut:
Tabel 4.8
Hasil Uji Signifikansi Simultan
ANOVAP
Sum of
Model Squares Df |Mean Square F Sig.
L Regres | 570745 al  267686| 7817 .0019
sion
Zes'd” 1198.606 35 34.246
Total 2269.351 39

a. Predictors: (Constant), Ln_X1,Ln_
X2, Ln_X3,Ln_ X4

b. Dependent Variable:
Ln_Y
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Berdasarkan Tabel 4.10, menunjukkan bahwa nilai Fpiwng Sebesar

7.817 dan Frape Sebesar 2.874 dengan tingkat signifikansi 0.020.
karena nilai Fniwng lebih besar dari nilai Fraper (Fhitung™ Fraber) Yaitu

7.817 > 2.874, maka dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan Ha
diterima, yang artinya struktur modal (Debt to Assets Ratio (DAR)
dan Debt to Equity Ratio (DER)), Likuiditas (Current Ratio (CR)),
dan Ukuran Perusahaan (Ln. Total Aset) terbukti berpengaruh
secara simultan terhadap (bersama sama) terhadap Profitabilitas

Perusahaan (Return on Assets (ROA)).

d. Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t)
1. Hasil Persamaan Regresi
Regresi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi
antar variabel. Berdasarkan hasil pengujian menggunakan
SPSS, didapatkan hasil regresi linear berganda sebagai berikut:
Tabel 4.9

Persamaan Regresi

Coefficients?
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Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients ts
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -14.732 5.497 -2.680| .011
Ln X1 408 .105 .899] 3.869| .000
Ln_ X2 -.065 .023 -592| -2.779| .009
Ln X3 .048 .011 74 4.398] .000
Ln_ X4 .338 .148 3021 2.278| .029

a. Dependent Variable: Ln_Y

Y =a+ b X; +bi X5 +b1X3 +b X4 +e

Y =-14.732 + (0.379) X; + (-0.065) X, + (0.048) X5 + (0.338) X, + €

Dimana,

a. Konstan sebesar -14.732 artinya jika DAR (X1), DER (X2), CR
(X3), dan Ln. Total Aset (X4) nilainya adalah 0, maka
profitabilitas perusahaannya (ROA (Y)) adalah -14.732.

b. Koefisien regresi variabel Debt to Assets Ratio (DAR) (X1)
sebesar 0.379, artinya jika variabel independen lain nilainya
tetap dan Debt to Assets Ratio (DAR) mengalami kenaikan 1,
maka profitabilitas perusahaan (Y) mengalami peningkatan

sebesar 0.379.
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c. Koefisien regresi Debt to Equity Ratio (DER) (X2) sebesar -
0.065 artinya jika variabel independen lain nilainya tetap dan
Debt to Equity Ratio (DER) (X2) mengalami kenaikan 1, maka
profitabilitas perusahaan (Y) mengalami penurunan sebesar
0.065.

d. Koefisien regresi Current Ratio (CR) (X3) sebesar 0.048 artinya
jika variabel independen lain nilainya tetap dan Current Ratio
(CR) (X3) mengalami kenaikan 1, maka profitabilitas
perusahaan (Y) mengalami peningkatan sebesar 0.048.

e. Koefisien regresi Total Aset (X4) sebesar 0.338 artinya jika
variabel independen lain nilainya tetap dan Total Aset (X4)
mengalami kenaikan 1, maka profitabilitas perusahaan (Y)

mengalami peningkatan sebesar 0.338.

2. Hasil Uji t
Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen
secara individual mempengaruhi variabel dependennya. Pada uji t
dilakukan perbandingan antara nilai tpwng dengan nilai trape,
dengan tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 0.05. Apabila
thitung™> trave, Maka Ha diterima yang artinya variabel independen
berpengaruh secara signifakan terhadap variabel dependen.
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a. Nilai signifikan variabel Debt to Assets Ratio (DAR) (X1) lebih
kecil dari 0.05 atau 5% yaitu 0.000 < 0.05 (signifikan), maka
hipotesis yang diajukan diterima (Hal diterima).

b. Nilai signifikan variabel Debt to Equity Ratio (DER) (X2) lebih
kecil dari 0.05, yaitu 0.009 < 0.05 (signifikan), maka hipotesis
yang diajukan tidak diterima (Ha2 diterima).

c. Nilai signifikan variabel Current Ratio (CR) (X3) lebih besar
dari 0.05, yaitu 0.000 < 0.05 (signifikan), maka hipotesis yang
diajukan tidak diterima (Ha3 diterima).

d. Nilai signifikan variabel Total Aset (X4) lebih kecil dari 0.05,
yaitu 0.029 < 0.05 (signifikan), maka hipotesis yang diajukan

diterima (Ha4 diterima).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara parsial
(individu) struktur modal tidak berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas perusahaan, likuiditas tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas perusahaan, dan ukuran perusahaan

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan.

D. Pembahasan Hasil Penelitian
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Penelitian mengenai pengaruh struktur modal, likuiditas, dan ukuran
perusahaan terhadap profitabilitas perusahaan berdasarkan hasil

pengujian SPSS, dibuat pembahasan sebagai berikut:

1. Pengaruh Struktur Modal Terhadap Profitabilitas Perusahaan

Berdasarkan hasil pengujian SPSS yang telah dilakukan, nilai
signifikan Debt to Assets Ratio (DAR) (X1) lebih kecil dari 0.05 atau 5
% yaitu 0.000 < 0.05, dengan kata lain dapat dikatakan bahwa Debt to
Assets Ratio (DAR) (X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas perusahaan yang berarti Hal diterima. Nilai signifikan
variabel Debt to Equity Ratio (DER) (X2) lebih kecil dari 0.05, yaitu
0.009 < 0.05 dengan kata lain dapat dikatan bahwa Debt to Equity Ratio
(DER) (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
perusahaan.

Berdasarkan nilai signifikansi tersebut dapat diketahui bahwa
variabel struktur modal yang diproyeksikan pada profitabilitas
perusahaan memiliki pengaruh pada perusahaan yang terdaftar di Indeks
Saham Syariah Indonesia (ISSI) pada periode 2019. Hal ini menjelaskan
bahwa tinggi rendahnya struktur modal yang dikeluarkan akan
mempengaruhi  besaran rasio yang ada didalam profitabilitas

profitabilitas perusahaan (ROA). Sesuai dengan teori salah satu faktor
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yang mempengaruhi profitabilitas perusahaan yaitu struktur modal,
dimana struktur modal ini adalah bagian terpenting dalam menjalankan
bisnis perusahaan agar nantinya mendatangkan profit dari perusahaan
tersebut.

Hal ini tidak selaras dengan penelitiannya Ni Wayan Pradnyanita
Sukmayanti dan Nyoman Triaryati, dimana hasil penelitiannya yaitu
Debt to Assets Ratio (DAR) tidak berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas perusahaan. Akan tetap hasil penelitian ini sama dengan
penelitian Ni Luh Gede Sri Fajaryani dan Elly Suryani dalam jurnal
risetnya mengenai “Pengaruh Struktur Modal, Likuiditas dan Ukuran
Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan”, hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa struktur modal (DER), secara parsial memiliki

pengaruh signifikan negatif terhadap kinerja keuangan (ROA).

2. Pengaruh Likuiditas Terhadap Profitabilitas Perusahaan

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS yang telah dilakukakan, nilai
signifikan variabel Current Ratio (CR) (X3) lebih kecil dari 0.05, yaitu
0.000 < 0.05, yang artinya berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
profitabilitas. Koefisien regresi Current Ratio (CR) (X3) sebesar (0.048)

artinya jika variabel independen lain nilainya tetap dan Current Ratio
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(CR) (X3) mengalami kenaikan 1, maka profitabilitas perusahaan (Y)
mengalami kenaikan sebesar 0.048.

Berdasarkan nilai signifikansinya, dapat diketahui bahwa variabel
likuiditas perusahaan yangdiproyeksikan pada profitabilitas perusahaan
memiliki pengaruh pada perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham
Syariah Indonesia (ISSI) pada periode 2019. Hal ini menjelaskan bahwa
tingkat kemampuan perusahaan dalam melunasi hutangnya akan
mempengaruhi pertumbuhan profitabilitas perusahaan, perusahaan yang
mampu menutupi hutangnya kepada perusahaan atau instansi lain
sebelum atau sesudah jatuh tempo yang telah ditentukan, maka akan
mempengaruhi tingkat pertumbuhan profitabilitas perusahaan.

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Ni Luh Gede Sri
Fajaryani dan Elly Suryani, dimana hasil penelitian sebelumnya
mendapatkan hasil yang berpengaruh signifikan negatif, artinya adanya
pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas. Penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian Riska Mailinda, dalam Artikel llmiah mengenai
“Pengaruh Lavarage, Likuiditas, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap
Profitabilitas Pada BNI Syariah Di Indonesia Periode 2015-2017”.
Hasil penelitiannya secara parsial dengan Uji-t ini menunjukkan bahwa
variabel likuiditas perusahaan berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap profitabilitas BNI Syariah.
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3. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas Perusahaan

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS yang telah dilakukan Nilai
signifikan variabel Total Aset (X4) lebih kecil dari 0.05, yaitu 0.029 <
0.05, yang artinya bernilai signifikan positif dan berpengaruh signifikan
secara parsial terhadap profitabilitas karena nilai signifikansi lebih kecil
dari 0.05. Koefisien regresi Total Aset (X4) sebesar 0.338 artinya jika
variabel independen lain nilainya tetap dan Total Aset (X4) mengalami
kenaikan 1, maka profitabilitas perusahaan (Y) mengalami penurunan

sebesar 0.338.

Berdasarkan nilai signifikansinya, dapat diketahui bahwa variabel
ukuran perusahaan yang diproyeksikan pada profitabilitas perusahaan
memiliki pengaruh pada perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham
Syariah Indonesia (ISSI) pada periode 2019. Hal ini menjelaskan bahwa
taraf kekayaan yang dimiliki perusahaan berpengaruh pada tinggi
rendahnya tingkat profitabilitas perusahaan. Dimana ukuran perusahaan
ini diambil dari jumlah total kekayaan yang dimiliki setiap perusahaan,
kekayaan yang dimiliki ini dijadikan sebuah ukuran besar kecilnya

perusahaan karena perusahaan yang besar akan memiliki banyak
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kekayaan dan keuntungan yang banyak dibandingkan dengan perusahaan

kecil.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Riska
Mailinda, dalam Artikel Ilmiah mengenai ‘“Pengaruh Leverage,
Likuiditas, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas Pada BNI
Syariah Di Indonesia Periode 2015-2017”. Hasil penelitiannya secara
parsial dengan Uji-t ini menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas BNI
Syariah. Tidak selaras dengan penelitian oleh Edo Fani Ardiansyah,
dalam Artikel lImiah mengenai "Pengaruh Leverage, Likuiditas, dan
Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan
Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”. Hasil
penelitian ini  menunjukkan bahwa variabel Ukuran perusahaan

berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas.

Akan tetapi tidak selaras dengan penelitian oleh Dhea Lorenza,
Muh Akob Kadir dan Herman Sjahruddin dalam Jurnal Ekonomi
Manajemen mengenai ‘“Pengaruh Struktur Modal Dan Ukuran
Perusahaan Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Otomotif Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”. Hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh tidak signifikan terhadap
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profitabilitas perusahaan. Variabel ukuran perusahaan memperlihatkan
kekayaan yang dimiliki perusahaan, semakin banyak aset yang dimiliki

semakin banyak pula keuntungan atau profit yang telah didapat.

4. Pengaruh Struktur Modal, Likuiditas Perusahaan, dan Ukuran

Perusahaan Terhadap Profitabilitas Perusahaan

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS yang dilakukan
mendapatkan hasil Berdasarkan Tabel 4.10, menunjukkan bahwa nilai
Fhitung Sebesar 7.817 dan Frael Sebesar 2.874 dengan tingkat signifikansi

0.001. karena nilai Friwng lebih besar dari nilai Frapel (Fhitung™ Fraber) Yaitu

7.817 > 2.874, maka dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan Ha
diterima, bukti ini diperkuat pula dengan nilai signifikansi yang
diperoleh yaitu 0.001 yaitu nilai signifikansi yang diperoleh lebih kecil
dari 0.05. dari hasil tersebut berarti menunjukkan bahwa struktur modal
(Debt to Assets Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER)),
Likuiditas (Current Ratio (CR)), dan Ukuran Perusahaan (Ln. Total
Aset) terbukti berpengaruh secara simultan terhadap (bersama sama)
terhadap Profitabilitas Perusahaan (Return on Assets (ROA)). Penelitian
ini selaras dengan penelitian Ni Wayan Pradnyanita Sukmayanti dan
Nyoman Triaryati, dimana hasil penelitiannya yaitu struktur modal
(DAR), likuiditas dan ukuran perusahaan secara bersama sama
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berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan. Hal ini diperjelas juga
hasilnya dengan penelitian Ni Luh Gede Sri Fajaryani dan Elly Suryani
dalam jurnal risetnya mengenai “Pengaruh Struktur Modal, Likuiditas
dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan”,
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa struktur modal (DER),
likuiditas, dan ukuran perusahaan secara bersama sama memiliki

pengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA).

5. Perspektif Islam Mengenai Profitabilitas dalam berbisnis
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pengolahan SPSS mengenai
pengaruh antara struktur modal, likuiditas dan ukuran perusahaan
terhadap profitabilitas perusahaan mendapatkan hasil yang
berpengaruh. Dalam penelitian ini semua variabel berpengaruh
terhdap profitabilitas perusahaan, dimana terdapat hasil yang
berbanding terbalik dengan prinsil bisnis ekonomi syariah yaitu tidak
menggunakan modal utang sebagai modal utama dalam berbisnis,
kecuali ada akad akad muamalah di dalamnya seperti akad
musyarakah. Dari keempat variabel yang digunakan dengan, hanya
ada satu yang berpengaruh penting dalam bertumbuhnya suatu
keuntungan atau profitabilitas dalam perusahaan menurut prinsip
syariah islam, yaitu ukuran kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan.

Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan menjadi satu satunya
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variabel yang memiliki pengaruh kuat guna menumbuhkan
keuntungan dalam berbisnis, dimana modal utang ataupun waktu
pelunasan hutang berpengaruh dalam pertumbuhan profitabilitas
semuanya tergantung dengan kekayaan yang dimiliki perusahaan.
Hal ini berbanding lurus juga dengan perspektif islam dimana modal
hutang yang besar tidak diperbolehkan dalam islam untuk berbisnis,
hal ini dilakukan agar menghindari hal hal yang berbau riba atau
sejenisnya, sedangkan jika suatu perusahaan tersebut memiliki
kekayaan lebih besar daripada hutangnya, dengan otomatis modal
perusahaan yang digunakan besarnya dikeluarkan dari aset milik
perusahaan itu sendiri, sehingga untung atau profit yang didapat lebih
besar karena hanya sedikitnya biaya beban atau hutang yang harus

ditutupi.
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